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ABSTRAK

Tuti Handayani Arifin (E 202 17 026). Pertumbuhan Bibit Cengkeh (Syzygium
aromaticum L.) Pada Berbagai Ukuran Benih dan Media Tanam. (dibawah
bimbingan Zainuddin dan Maemunah, 2019)

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan ukuran benih dan jenis media
tanam yang baik bagi pertumbuhan bibit cengkeh. Penelitian ini dilaksanakan di
green house Fakultas Pertanian Universitas Tadulako. Waktu penelitian dimulai
dari bulan Januari sampai Juli 2019. Penelitian ini dalam bentuk percobaan
lapangan dan di tata dengan petak utama adalah jenis media tanam yang terdiri
atas serbuk gergaji 1) serbuk gergaji, 2) kompos, dan 3) cocopeat sedangkan anak
petak terdiri atas ukuran benih besar, sedang, dan kecil. Terdapat sembilan
kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi diulang sebanyak tiga kali sehingga
secara keseluruhan terdapat 27 unit percobaan. Tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, berat basah dan kering tanaman diukur untuk mengetahui
pengaruh interaksi berbagai ukuran benih dan media tanam yang digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara ukuran benih dan jenis
media tanam, dimana ukuran benih besar dan jenis media tanam serbuk gergaji
merupakan perlakuan terbaik dalam memberikan pertumbuhan bibit cengkeh.

Kata Kunci: Ukuran benih, Media tanam, Cengkeh



ABSTRACT

Tuti Handayani Arifin (E 202 17 026). Growth Of Clove (Syzygium aromaticum
L.) On Various Size Of Seeds and Planting Media. (under the guidance of
Zainuddin and Maemunah, 2019)

This study aimed to determine the effect of different seed sizes and
planting media on the growth of clove seedlings. This research was conducted in
green house of the Faculty of Agriculture, Tadulako University from January to
July 2019. This research was in the form of field trials and was designed with a
split plot design with the main plot being the type of planting media consisting of
1) sawdust, 2) compost and 3) cocopeat. The subplots consist of large, medium,
and small seeds. There were nine treatment combinations and each combination
was repeated three times so that in total there were 27 experimental units. The
results showed that there was an interaction effects between seed size and type of
planting media. The best seed size treatment is found in large seed sizes. Sawdust
media produces plant height, number of leaves aged 2,4,6 MST, stem diameter
and wet weight of plants aged 8 MST higher than other planting media.
Keywords: Cloves, Planting Media, Seed Sizes, Seedling Growth
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cengkeh (Syzgium aromaticum L.) merupakan tanaman rempah yang
termasuk dalam komoditas dari sektor perkebunan yang mempunyai peranan
cukup penting antara lain sebagai penyumbang pendapatan negara yang berasal
dari cukai rokok, penyerap tenaga kerja, penyumbang pendapatan petani, sebagai
sarana untuk pemerataan wilayah pembangunan dan turut serta dalam pelestarian
sumber daya alam dan lingkungan (Yusdian dan Haris, 2016).

Cengkeh menurut Diego, et al. (2014) adalah salah satu rempah yang paling
berharga yang telah digunakan selama berabad-abad sebagai pengawet makanan
dan untuk banyak keperluan pengobatan. Cengkeh adalah tumbuhan asli
Indonesia tetapi saat ini dibudidayakan di beberapa bagian dunia termasuk Brasil
di Negara bagian Bahia. Tumbuhan ini mewakili salah satu sumber terkaya
senyawa fenolik tersebut sebagai eugenol, eugenol asetat dan asam galat serta
memiliki potensi besar untuk farmasi, kosmetik, makanan dan aplikasi pertanian.

Perkembangan cengkeh di Sulawesi Tengah terus meningkat baik dari
kualitas maupun kuantitas. Namun demikian kenyataan di lapangan saat ini
menunjukkan bahwa produktivitas yang dihasilkan masih di bawah rata-rata
produksi nasional. Usahatani kebanyakan masih bersifat tradisional, sehingga
berpengaruh pada produktivitas dan rendahnya pemasaran cengkeh. Pemeliharaan
bibit cengkeh yang asalnya tidak diketahui merupakan salah satu faktornya.

Sehingga patut disayangkan mengingat usahatani cengkeh memerlukan



penanganan yang khusus sejak persiapan hingga dipasarkan, karena itulah yang
dapat memberikan keuntungan yang optimal, namun tidak dilaksanakan dengan
baik. Menurut Ishak, (2018) luas pertanaman cengkeh di Sulawesi Tengah pada
tahun 2015 mencapai 67.545 ha dengan total produksi sebanyak 14.691,56 ton
dan produktifitas sebesar 217,5 kg/ha/tahun. Pada tahun 2016 menurut Badan
Pusat Statistik, (2017) luas areal pertanaman cengkeh di Sulawesi Tengah
mencapai 68.162 ha dengan total produksi sebanyak 17.171,36 ton. Tingginya
potensi tersebut tidak diikuti oleh ketersediaan benih yang bersertifikat. Selama
ini petani memperoleh benih cengkeh dengan cara melakukan sendiri dimana
kualitas bibitnya tidak diketahui dan membutuhkan waktu yang relatif lama untuk
mempersiapkannya. Selain itu ada juga petani memperoleh benih cengkeh dengan
cara membeli dengan harga yang relatif tinggi hingga Rp. 15.000/pohon dan susah
untuk diperoleh.

Isnaeni dan Sugiarto, (2010) berpendapat bahwa prospek pengembangan
cengkeh ini harus diimbangi dengan pengelolaan yang baik pula. Salah satu
bentuk pengembangan tanaman cengkeh yang dapat dilakukan ialah dengan cara
pemilihan bibit yang kuat dan sehat. Yusdian dan Haris, (2016) menyatakan
bahwa bibit cengkeh yang sehat dan kuat hanya bisa diperoleh dengan
pemeliharaan dan kultur teknis yang baik sewaktu pembibitan. Bibit merupakan
salah satu faktor yang penting dalam menentukan hasil, sedangkan untuk
memperoleh bibit yang baik diperlukan bahan yang baik dipembibitan.

Pertumbuhan tanaman merupakan suatu hasil dari metabolisme sel — sel

hidup yang dapat diukur sebagai pertambahan bobot basah atau kering, isi,



panjang atau tinggi. Fase vegetatif terutama terjadi pada perkembangan akar, daun
dan batang baru. Fase ini berhubungan dengan 3 proses penting : (1) pembelahan
sel, (2) pemanjangan sel, dan (3) tahap awal dari diferensiasi sel. Fase vegetatif
tersebut dibagi menjadi 3 stadia, yaitu perkecambahan, pembukaan kotiledon, dan
perkembangan daun bertingkat (Tugiyono, 2005).

Produksi benih dan penanganan pascapanen sangat bergantung pada biologi
dan agronomi spesies. Sebab koleksi plasma nutfah mengandung beragam
keragaman karakter morfologi dan agronomi dan mungkin ada kesenjangan Kritis
dalam pengetahuan di antara tempat penyimpanan atau mengenai spesies yang
dipermasalahkan, tempat penyimpanan mungkin juga perlu memulai penelitian
untuk mendapatkan pengetahuan khusus tentang benih yang optimal. Prosedur
produksi untuk meningkatkan kualitas benih (Kameswara, et al. 2017).

Guna mendukung keberhasilan pertumbuhan tanaman, diperlukan
penyediaan benih bermutu. Salah satu cara untuk mendapatkan pertumbuhan bibit
yang berkualitas baik yaitu dengan cara menyeleksi benih berdasarkan berat atau
ukuran benih. Menurut Schmidt, (2000) ukuran benih terkadang berkorelasi
dengan viabilitas dan vigor benih, dimana benih yang berat cenderung mempunyai
vigor yang lebih baik. Ukuran biji sangat penting untuk kekokohan evolusi pada
tanaman, dan juga merupakan sifat agronomi penting dalam domestikasi tanaman.
Biji besar mengakumulasi zat bergizi yang cukup untuk perkecambahan dan
memiliki toleransi yang lebih baik terhadap tekanan abiotik, sedangkan biji kecil

efisien dalam pendispersian dan kolonisasi (Moles, et al. 2005).



Keterbatasan media tanam yang berupa tanah dapat diantisipasi dengan
memanfaatkan bahan organik dari hasil kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat.
Sehingga digunakannya berbagai bahan media tanam yang dapat mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman terhadap produktivitas yang lebih baik
(Augustien dan Suhardjono, 2017).

Media tanam merupakan salah satu elemen penting dalam menunjang
kelangsungan hidup suatu tanaman. Sebagian besar pasokan unsur — unsur hara
yang dibutuhkan tanaman berasal dari media tanam. Media tanam dikatakan
berfungsi sebagai tempat berpijak jika tanaman dapat melekatkan akarnya dengan
baik. Namun untuk pertumbuhan akar tanaman yang sempurna, media tanam
harus didukung dengan drainase dan aerasi yang memadai. Drainase yang lancar
menjadikan akar-akar tanaman lebih leluasa bernapas sehingga lebih optimal
dalam menyerap unsur — unsur hara yang dibutuhkan, sementara aerasi yang
memadai sangat dibutuhkan oleh akar untuk bernapas sehingga asupan oksigen
dapat tercukupi.

Sorensen and Campbell, (1993) menyatakan benih dengan berat dan ukuran
lebih besar lebih banyak dipilih karena umumnya berhubungan dengan kecepatan
berkecambah dan perkembangan semai yang lebih baik dan menurut Sudewo,
(2005) penggunaan media tanam yang sifatnya menyimpan air lebih banyak akan
mengakibatkan akar dan batang bagian bawah siri merah membusuk dan jenis
media tanam yang memiliki kemampuan Manahan air rendah akan mengakibatkan

media tanam mudah kering dan tanaman akan cepat mati. Oleh sabab itu, telah



dilakukan penelitian tentang interaksi ukuran benih dan berbagai macam media

tanam terhadap pertumbuhan bibit cengkeh.

1.2. Rumusan Masalah

Perbanyakan tanaman cengkeh penting dilakukan untuk mendapatkan
tanaman berkualitas dalam jumlah yang besar. Media tanam sangat berperan
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara makro dan
mikro dalam media tanam. Kurangnya kandungan unsur hara tersebut dapat
diatasi dengan pemupukan.

Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu wilayah penghasil komoditi
cengkeh, salah satu diantaranya ialah Kabupaten Toli — toli yaitu di desa Ogomoli.
Posisi Desa Ogomoli yang terletak pada +200 meter di atas permukaan laut
menjadi faktor suburnya tanaman cengkeh di daerah tersebut.

Kota Palu pun memiliki potensi untuk menghasilkan cengkeh yang
berkualitas. Namun potensi tersebut tidak bisa berkembang apabila petani masih
menggunakan cara lama vyaitu tidak memperhatikan asal benih yang akan
digunakan dalam memperbanyak tanaman cengkeh. Sehingga berdasarkan uraian
di atas maka permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat interaksi antara ukuran benih dan jenis media tanam yang
dicobakan?
2. Ukuran benih manakah yang memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan

bibit cengkeh?



3. Jenis media tanam manakah yang memberikan hasil terbaik bagi

pertumbuhan bibit cengkeh?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mendapatkan jenis media tanam yang baik bagi setiap ukuran benih
cengkeh yang dicobakan.
2. Mendapatkan ukuran benih yang baik bagi pertumbuhan bibit cengkeh.

3. Mendapatkan jenis media tanam yang baik bagi pertumbuhan bibit cengkeh.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
perkembangan ilmu dalam bidang pertanian, terutama yang berkaitan dengan

pertumbuhan bibit cengkeh terhadap berbagai ukuran benih dan media tanam.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian Tripama dan Hidayatullah, (2017) tentang “Respon Pertumbuhan
dan Kandungan Fenol Pada Tanaman Cengkeh (Eugenia carryophyllu) Terhadap
Macam Media dan Cekaman NaCl”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa macam
media tidak memberikan respon terhadap peningkatan pertumbuhan dan
kandungan fenol tanaman dan cekaman NaCl memberikan respon terhadap
peningkatan pertumbuhan dan kandungan Fenol bibit cengkeh dengan cekaman
NaCl sebesar 600 mM (P3) sebagai dosis terbaik dalam menghasilkan kandungan
Fenol paling tinggi rata-rata sebesar 27.26 mg/g dan terdapat interaksi antara
kombinasi perlakuan macam media tanam dan cekaman NaCl dalam
meningkatkan pertumbuhan dan kandungan fenol bibit cengkeh dengan kombinasi
yang memiliki kandungan fenol tertinggi adalah kombinasi perlakuan media
tanam dan 1 tanah : 2 Pasir : 1 Pakan dengan 600 mM (M2P3).

Penelitian Bahri dan Saukani, (2017) tentang ‘“Pengaruh Ukuran Biji dan
Media Tanam Terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Bibit Karet (Havea
brasiliensis Muell. Arg.)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ukuran
biji karet berpengaruh sangat nyata terhadap potensi tumbuh, daya kecambah,
kecepatan tumbuh, tinggi tanaman umur 3 BST, diameter batang umur 2 dan 3
BST, berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 BST, panjang daun
umur 2 dan 3 BST. Perlakuan ukuran biji karet terbaik dijumpai pada perlakuan

biji sedang (U2). Perlakuan media tumbuh bibit karet berpengaruh nyata terhadap



parameter meliputi potensi tumbuh, daya kecambah, kecepatan tumbuh, tinggi
tanaman umur 3 BST, panjang daun umur 2, 3 BST, panjang akar umur 3 BST.
Perlakuan media tanam terbaik adalah (M2). Terdapat interaksi yang nyata antara
ukuran biji dan media tanam terhadap parameter panjang daun umur 2 dan 3
BST.Interaksi terbaik didapatkan pada perlakuan U2 dan M2.

Penelitian Ahmad, dkk. (2016) tentang “Pengaruh Media Dan Interval
Pemupukan Terhadap Pertumbuhan Vigor Cengkeh”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media tanam tanah, pasir dan serbuk gergaji ternyata
memberikan vigor pertumbuhan cengkih yang baik. Interval pemupukan 5 hari
memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bibit tanaman cengkeh.

Penelitian Hasnah, (2013) tentang “Pengaruh Ukuran Benih Terhadap
Pertumbuhan Bibit Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.)”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ukuran benih nyamplung mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap daya kecambahnya pada saat 2 minggu setelah penaburan namun tidak
berpengaruh secara nyata terhadap persen jadi bibit umur 1 sampai dengan 7
bulan. Benih berukuran kecil mempunyai pertumbuhan bibit yang baik hanya
pada saat berumur 1 bulan, sedangkan setelah bibit berumur 2 sampai dengan 6
bulan benih berukuran sedang memperlihatkan pertumbuhan terbaik, baru setelah
berumur 7 bulan pertumbuhan bibit terbaik ditunjukan oleh benih berukuran
besar.

Penelitian Nasir, et al. (2017) tentang “Pengaruh Berat Cengkeh dan
Kedalaman Tanam pada Hasil dan Komponen Hasil Bawang Putih (Allium

sativum L.) di Universitas Madawalabu Situs Eksperimental, Bale Zone, Etiopia



Timur Selatan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efek interaksi berat
cengkeh dan kedalaman tanam secara signifikan mempengaruhi tinggi tanaman,
berat umbi rata-rata, total hasil umbi dan diameter umbi. Tinggi tanaman tertinggi,
rata-rata berat umbi, total hasil umbi dan panjang umbi diperoleh saat berat
cengkeh sedang dan kedalaman tanam 2,5-5 cm, sedangkan tinggi tanaman
terendah, berat umbi rata-rata, berat umbi total dan diameter umbi diperoleh saat
kecil berat cengkeh dan kedalaman tanam 1,5 cm dan 7 cm digunakan.

Penelitian Suita dan Megawati, (2009) tentang “Pengaruh Ukuran Benih
Terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Bibit Mindi (Melia azedarach L.)”.
Hasil penelitian menunjukkan daya berkecambah benih tanpa perlakuan (kontrol)
mempunyai daya berkecambah sebesar 70,33 % dan benih besar (73.00 %) lebih
baik dan berbeda nyata dibandingkan dengan ukuran sedang (55,00%) dan kecil
(32,67%), dengan demikian semakin besar ukuran benih maka semakin tinggi
daya berkecambahnya. Kecepatan berkecambah tanpa perlakuan (kontrol)
mempunyai kecepatan berkecambah sebesar 0,4023 % KN /et mal, ukuran besar
(0,4147 % KN /et mal) dan sedang (0,3063 % KN /et mal) memiliki nilai yang
hampir sama dan tidak berbeda nyata. Ukuran benih sedang memiliki pertunbuhan
tinggi bibit terbesar (13,98 cm) dan berbeda nyata dengan lainnya, tetapi untuk
pertumbuhan diameter, ukuran benih sedang dan besar memiliki nilai yang sama

(1,84 mm) dan berbeda nyata dengan ukuran benih lainnya.



2.2. Kajian Pustaka
2.2.1. Tanaman Cengkeh (Syzygium aromaticum)
Berdasarkan klasifikasinya, cengkeh termasuk ke dalam family Myrtaceae.

Sistematika botanisnya secara lengkap diuraikan sebagai berikut (Suwanto, 2014).

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Eugenia

Spesies : Eugenia aromatic, Syzigium aromaticum

2.2.2. Syarat Tumbuh

Syarat tumbuh tanaman cengkeh juga diuraikan oleh Ruhnayat dan
Wahyudi, (2012) tentang pentingnya mengetahui seluk beluk tanaman cengkeh
sebelum bercocok tanam. Tanaman cengkeh dapat tumbuh dan berproduksi
optimal memerlukan persyaratan lingkungan tumbuh yang spesifik. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap tanaman cengkeh antara lain iklim, tinggi
tempat dan jenis tanah.Curah hujan yang optimal untuk perkembangan tanaman
cengkeh adalah 1500-2500 mm/tahun atau 2.500-3.500 mm/tahun dengan bulan
kering kurang dari 2 bulan. Intensitas penyinaran matahari 61-60 % dan suhu
udara 22-28 °C serta tidak ada angin kencang sepanjang tahun yang dapat
menyebabkan cabang-cabang tanaman patah. Tanaman cengkeh dapat ditanam

pada ketinggian 0 — 900 m di atas permukaan laut (dpl). Makin tinggi tempat,



produksi bunga makin rendah, namun pertumbuhan makin subur. Ketinggian

tempat yang optimal untuk pembungaan tanaman cengkeh berkisar 200- 600 m

dpl.

2.2.3. Tipe - Tipe Cengkeh Unggul

Terdapat empat tipe cengkeh yaitu Zanzibar, Siputih, Ambon dan Zambon

(cengkeh komposit). Dalam upaya rehabilitasi dan pengembangan baru dianjurkan

untuk menggunakan tipe Zanzibar tetapi apabila tidak ada dapat menggunakan

cengkeh lainnya. Karakteristik masing-masing tipe cengkeh menurut Ruhnayat

dan Wahyudi, (2012) tersebut terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik cengkeh Zanzibar, Siputih, Ambon dan Zambon

Karakter Zanzibar  Siputih Ambon  Zamb
on

Potensi produksi (kg 2,9-11,0 3,0-6,5 6,7- 8,0-
basah/pohon) 18,0 8,41
Kadar minyak atsiri (%) 19-23 - 19-20 17-21
Kadar eugenol bebas (%) 76 - 62 56-70
Kadar kariofilen (%) - - 7 9-25
Kadar eugenol asetat (%) - - 20 12-24
Ketahanan terhadap penyakit Peka Peka Peka Peka
BPKC

Ketahanan terhadap penyakit Peka Peka Peka Peka
CDC

Sumber : Ruhnayat dan Wahyudi, 2012

Menurut Hananto, dkk. (2012) ciri —ciri tipe Zanzibar adalah berbentuk

kerucut karena cabang membentuk sudut lancip kurang dari 45°.Warna daun saat

masih muda ros/merah muda, saat tua menjadi berwarna hijau tua mengkilat pada



permukaan atas, hijau pudar/pucat pada permukaan bawah. Pangkal tangkai daun
berwarna merah, betuk daun agak langsing dengan bagian terlebar pada bagian
tengah. Jenis ini dianjurkan untuk ditanam petani karena daya adaptasinya luas
dengan produksi relatif tinggi dibandingkan dengan tipe lainnya.

Menurut Suhaeni, (2007) cengkeh tipe Zanzibar ini memiliki ciri-ciri,
antara lain pucuknya berwarna merah muda sampai dengan merah agak kehijau-
hijauan, daun yang tua permukaannya berwarna hijau tua, mengkilap licin,
sebelah bawahnya hijau pudar. Percabangannya mulai dari batang terbawah,
bentuknya melandai sehingga daun-daunnya banyak yang terletak di atas tanah.
Jika sudah dewasa, kebanyakan berbentuk silindris. Jumlah bunga tiap-tiap tros
rata-rata 11 s/d 30 biji. Jika sudah berada pada masa petik, warna bunga agak

kemerah-merahan.

2.2.4. Cengkeh

Tanaman cengkeh dinyatakan sebagai tanaman asli Maluku karena jauh
sebelum abad 600 sudah ditemukan di 6 pulau-pulau kecil kepulauan Maluku
yaitu Ternate, Tidore, Mutir, Machian, Bachan dan Halmahera dan kemudian
menyebar di beberapa pulau di gugusan kepulauan banda ketika belanda menjajah
abad ke- 16 (Sunaryo, 2015).

Cengkeh (Eugenia aromatic L.) termasuk dalam family myrtaceae dan
merupakan salah satu tanaman rempah asli Indonesia yang berasal dari kepulauan
Maluku. Kemasyhuran cengkeh dan berbagai jenis rempah Indonesia lainnya
sudah dikenal dunia sejak berabad-abad yang silam. Saat ini permintaan akan

produk cengkeh terus meningkat, sebaliknya produksi dan mutu cengkeh yang



dihasilkan justru cenderung terus menurun. Sebagai acuan untuk meningkatkan
produktivitas dan mutu cengkeh tersebut, secara bersambung akan disajikan

pedoman teknis budaya cengkeh (Dinas Perkebunan, 2013).

2.2.5. Perkecambahan

Perkecambahan merupakan batas antara benih yang masih tergantung pada
sumber makanan dari induknya dengan tanaman yang mampu berdiri sendiri
dalam mengambil hara. Kondisi perkecambahan dan rentang toleransi untuk
perkecambahan benih bervariasi tergantung jenis dan berhubungan dengan
lingkungan dimana tanaman tersebut tumbuh Bekti, (2009). Perkecambahan juga
merupakan tahap penting pertama dalam produksi tanaman dan makanan, serta
untuk pembentukan pohon dan regenerasi spesies liar. Suhu dan potensi air adalah
faktor lingkungan utama yang mengontrol perkecambahan pada semua spesies,
dan mempengaruhi laju dan persentase akhir perkecambahan (Ddrr, et al. 2015).

Perkecambahan merupakan proses metabolisme biji hingga dapat
menghasilkan pertumbuhan dari komponen kecambah (plumula dan radikula).
Defenisi perkecambahan adalah jika sudah dapat dilihat atribut perkecambahanya,
yaitu plumula dan radikula dan keduanya tumbuh normal dalam janggka waktu
tertentu sesuai dengan ketentuan ISTA (International Sed Testing Association).
Setiap biji yang dikecambahkan ataupun yang di ujikan tidak selalu prosentase
pertumbuhan kecambahnya sama, hal ini dipengaruhi berbagai macam faktor-
faktor yang mempengaruhi perkecambahan Purnobasuki, (2011). Faktor-faktor
yang mempengaruhi perkecambahan menurut Sutopo, (2004) adalah (1) tingkat

kemasakan benih, (2) ukuran benih, (3) dormansi benih, (4) penghambat



perkecambahan (inhibitor). Menurut Gairola, et al. (2011) perkecambahan
ditentukan oleh kondisi ekologi habitat, tergantung pada kondisi lingkungan di
antaranya suhu dan kelembaban media perkecambahan.

Strategi perkecambahan biji bervariasi secara dramatis di antara spesies
tetapi relatif sedikit yang diketahui tentang bagaimana sifat perkecambahan
berkorelasi dengan elemen lain dari sistem strategi tanaman. Memahami strategi
perkecambahan sangat penting untuk pemahaman kita tentang evolusi biologi
reproduksi tanaman (Hoyle, et al. 2015).

Proses perkecambahan merupakan tahap awal dari proses terbentuknya
individu baru pada tumbuhan berbiji. Untuk tetap menjamin kelangsungan
jenisnya, kelompok tumbuhan berbiji menghasilkan biji yang merupakan propagul
untuk tumbuh menjadi individu baru. Di dalam biji tersebut terdapat berbagai
komposisi kimia yang berperan sebagai embrio yang dapat aktif tumbuh menjadi
individu baru apabila berada pada kondisi lingkungan yang sesuai (Mudiana,
2007).

Pertumbuhan awal suatu tanaman dimulai dari perkecambahan. Pada
perkecambahan benih terjadi perubahan morfologis seperti penonjolan akar
lembaga (radikula). Gardner, et al, (1991) mengemukakan perkecambahan
meliputi : imbisi dan absorsi air, hidrasi jaringan, absorsi Oz, pengaktifan enzim
dan pencernaan, transport molekul, peningkatan respirasi dan asimilasi, inisiasi

pembelahan dan pembesaran sel dan munculnya embrio.



2.2.6. Media Tanam

Media tanam merupakan tempat untuk berpijak dan hidupnya tanaman
karena disamping bersumber dari pupuk, sebagian besar unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman disuplai dari media tanam. Selain harus mengandung
unsur hara dalam jumlah memadai, media tanam juga harus memiliki aerasi dan
drainase yang baik sehingga akar mampu menyerap unsur hara secara maksimal.
Beberapa jenis media tanam yang biasa digunakan antara lain pupuk kandang,
tanah merah, sekam bakar, sekam mentah, cocopeat, dan pasir malang (Harjanto,
dan Prayugo, 2007).

Media tanam merupakan material yang bersentuhan langsung dengan akar
sebagai bagian tanaman yang sangat penting untuk penyerapan akar dan unsur
hara lainnya. Media tanaman yang umum digunakan adalah tanah, humus, sekam,
cocopeat, pasir malang, dan akar pakis. Masing-masing media tersebut
mempunyai daya ikat air yang berbeda. Tak jarang dalam penanaman sering kali
media tersebut dicampur dalam jumlah dan perbandingan tertentu. Oleh karena
itu, sangat penting mengetahui sifat media untuk mendapatkan media tanam yang
ideal (AgroMedia, 2007).

Media tumbuh berperan penting bagi pertumbuhan semai, pada saat benih
sudah berkecambah dan tumbuh menjadi semai membutuhkan nutrisi dan tempat
tumbuh yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan semai

(Ramadhan, 2017).



2.2.6.1. Cocopeat

Cocopeat merupakan salah satu media sapih yang dihasilkan dari proses
penghancuran sabut kelapa. Dalam proses penghancuran sabut dihasilkan serat
atau fiber serta serbuk halus atau cocopeat (Irawan dan Hidayah, 2014).

Cocopeat merupakan serbuk sisa pengolahan penguraian sabut kelapa
yang dicetak berbentuk kubus dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi.
Pengolahannya cukup sederhana, tetapi dapat mengangkat harga cocopeat.
Cocopeat selama ini di dalam negeri banyak digunakan sebagai media tanam
pengganti tanah atau sebagai campuran pembuatan pupuk organik (Herwibowo
dan Budiana, 2014).

Cocopeat atau coir dust adalah produk sampingan yang dipisahkan
selama pemprosesan sabut kelapa (Cocos nucifera L.). Sebagai produk sampingan
dari pembuatan sabut kelapa, cocopeat sering tidak digunakan atau dibakar di
tempat terbuka. Akhir-akhir ini, karena masalah lingkungan dan juga
berkurangnya pasokan tanah gambut untuk substrat hortikultura, cocopeat sedang
dipertimbangkan sebagai pengganti gambut terbarukan untuk digunakan dalam
hortikultura. Namun, dalam bentuk mentahnya, cocopeat telah dilaporkan
mengandung unsur-unsur phytotoxic yang menghambat pertumbuhan tanaman.
Dengan demikian, cocopeat sering direkomendasikan untuk digunakan hanya
dengan campuran bahan organik atau inert lainnya (Kumarasinghe, et al. 2015;

Yau and Murphy, 2000).



2.2.6.2. Kompos

Pengomposan menyediakan cara yang sangat baik untuk mengelola
volume besar sampah organik dan mengubahnya menjadi amandemen tanah yang
berguna. Efektivitas sampah organik yang dikomposkan dapat lebih ditingkatkan
dengan memperkaya dan memadukannya dengan nutrisi dan zat aktif biologis.
Kompos yang menghasilkan nilai tambah dapat digunakan pada tingkat yang
sangat rendah seperti beberapa ratus kg per ha dibandingkan dengan penggunaan
organik konvensional.limbah dalam ton per ha. Pendekatan ini dapat memiliki arti
praktis dalam mengurangi penggunaan pupuk kimia untuk pertanian berkelanjutan
dan lingkungan (Wahid, et al. 2008).

Kompos sebagai hasil dari pengomposan dan merupakan salah satu
pupuk organik yang memiliki fungsi penting terutama dalam bidang pertanian
antara lain pupuk organik mengandung unsur hara makro dan mikro. Pupuk
organik dapat memperbaiki struktur tanah dan menjadi juga tugas yang
menantang, karena mikroorganisme (khususnya bakteri) peka terhadap perubahan
lingkungan yang disebabkan oleh gangguan alam dan peningkatan status gizi
tanah secara umum sebagai akibat dari penggunaan jangka panjang bahan organik
bersama dengan pupuk NPK. Meningkatkan daya serap tanah terhadap air dan zat
hara, memperbesar daya ikat tanah berpasir. Memperbaiki drainase dan tata udara
di dalam tanah. Membantu proses pelapukan dalam tanah. Tanaman yang
menggunakan pupuk organik lebih tahan terhadap penyakit (Andhika dan

Nugroho, 2004; Sun, et al. 2015).



2.2.6.3. Tanah

Tanah yang dijadikan media tumbuh harus terbebas dari soil-born
(penyakit yang dibawa oleh tanah) serta mengandung unsur-unsur mineral, bahan
organik, dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Supriati, 2010).

Tanah dalam bidang pertanian di artikan lebih khusus yaitu sebagai
media tumbuh tanaman. Tanah yang berasal dari pelapukan batuan bercampur
dengan sisa-sisa organik dan organisme (vegetasi atau hewan) yang hidup di
atasnya maupun di dalamnya dan di dalam tanah terdapat udara dan air (Fudhail,
dkk. 2016).

Tanah sehat dan subur merupakan sistem hidup dinamis yang dihuni oleh
berbagai organisme (mikro, flora, mikro fauna, serta meso, dan makro fauna).
Tanah yang sehat dikemas dengan organisme mikroskopis dan lebih besar yang
melakukan banyak fungsi vital. Organisme tersebut saling berinteraksi
membentuk suatu rantai makanan sebagai menifestasi aliran energi dalam suatu
ekosistem untuk membentuk tropik rantai makanan. Untuk mendapatkan tanaman
yang baik harus menggunakan beberapa bahan yang dicampur menjadi satu
sehingga didapatkan komposisi media tanam yang memenuhi persyaratan yang

dibutuhkan oleh tanaman (Tripama dan Hidayatullah, 2017; Kumar, et al. 2016).

2.2.6.4. Serbuk Gergaji

Serbuk gergaji menurut Taeque, et al. (2019) memiliki tingkat porositas
yang tinggi tetapi masih dapat mengatur kerapatannya sehingga dapat mengatur
perbandingan air yang diberikan. Penggunaan serbuk gergaji sebagai media

tumbuh juga perlu pemantauan, karena ketika serbuk gergaji dalam keadaan



sangat kering, sifat granulanya akan muncul sehingga dapat mengurangi
kemampuan dalam menyokong akar tanaman.

Menurut Ahmad, dkk. (2016) pemanfaatan serbuk gergaji sebagai media
tanam, mempunyai beberapa keuntungan antara lain mempunyai kemampuan
menahan air tinggi, kualitas media cukup baik sehingga pertumbuhan tanaman
akan semakin baik. Selain itu juga penggunaan media tanam tanah serbuk gergaji
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman cengkeh. Hal ini sejalan
dengan pendapat Maharani, et al. (2010) yang menyatakan bahwa sifat fisik
positif seperti biogradabilitas pada tingkat yang dapat diterima, gravitasi spesifik
superfisial rendah, porositas tinggi, retensi air tinggi, drainase sedang dan
toleransi bakteri tinggi meningkatkan penggunaan serbuk gergaji sebagai media
pertumbuhan tanaman di industri manufaktur.

2.2.7. Ukuran Benih

Ukuran benih merupakan indikator fisik penting dari kualitas benih yang
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dan sering dikaitkan dengan hasil, faktor
tingkat pasar dan efisiensi panen. Variasi genetik adalah penyebab variasi ukuran
benih antar varietas. Berdasarkan ukuran, benih diklasifikasikan sebagai sangat
besar, besar, sedang, kecil dan sangat kecil. Variasi ini disebabkan aliran nutrisi
ke dalam benih di tanaman induk. Karena kulit biji dan sumbu embrionik adalah
yang pertama kali berkembang dalam biji dalam polong dan akumulasi cadangan
makanan terjadi kemudian. Variasi ini diberikan dalam ukuran, kemudian, pada
mobilisasi cadangan makanan untuk menanam benih. Ini telah tercermin dalam

banyak spesies tanaman dan banyak varietas. Berbagai efek ukuran benih telah



dilaporkan untuk perkecambahan benih, kemunculan dan aspek agronomi terkait
di banyak spesies tanaman. Umumnya, benih besar memiliki kinerja lapangan
yang lebih baik daripada benih kecil (Ambika, et al. 2014).

Pada tanaman, benih adalah produk utama untuk dikonsumsi, dan ukuran
biji adalah salah satu sifat terpenting dari hasil biji. Sejak awal pertanian, tanaman
tanaman telah mengalami seleksi untuk ukuran benih yang lebih besar selama
domestikasi (Song, et al. 2007; Shomura, et al. 2008; Fan, et al. 2009).

Ukuran biji sangat penting untuk keberhasilan perubahan pertumbuhan
pada tanaman, dan juga merupakan sifat agronomi penting dalam perubahan
tanaman. Biji besar menumpuk bahan gizi yang cukup untuk perkecambahan dan
memiliki toleransi yang lebih baik terhadap tekanan abiotik, sedangkan biji kecil
efisien dalam pendispersian dan kolonisasi (Westoby, et al. 2002; Moles, et al.
2005).

Ukuran biji memiliki peran khusus dalam produksi tanaman. Ada banyak
penelitian tentang ukuran benih di berbagai spesies tanaman. Ukuran biji adalah
salah satu karakteristik terpenting dari benih yang dapat mempengaruhi
perkembangan benih Rezapour, et al, (2013). Ukuran benih yang lebih besar
menunjukkan kemampuan sintesis protein yang lebih tinggi, yang mungkin
disebabkan oleh lebih banyak substrat dan energi (ATP) yang tersedia, enzim aktif
dan mesin untuk sintesis protein Ching and Rynd (1978). Oleh karena itu, dalam
kultur embrio dewasa endosperma yang didukung, ukuran benih, yang secara
proporsional tercermin dalam ukuran endosperma, juga dapat mempengaruhi

induksi kalus dan regenerasi tanaman (Ozgen, et al. 2007).



2.3. Kerangka Berpikir

Perbanyakan bibit tanaman cengkeh dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
secara vegetatif dan generatif. Perbanyakan biji secara vegetatif dapat dilakukan
dengan teknik kultur jaringan dengan memanfaatkan bagian dari tanaman cengkeh
sedangkan cara generatif dengan meggunakan benih untuk perbanyakan bibit
tanaman cengkeh. Kelebihan perbanyakan tanaman secara generatif salah satunya
adalah pemeliharaannya yang mudah serta dapat memperoleh bibit dalam jumlah
yang banyak dan mempunyai perakaran yang kuat. Kebutuhan tanaman akan
unsur hara dapat diperoleh dari media tanam. Namun, biasanya unsur hara
terdapat di dalam media tanam tidaklah lengkap dan tidak dapat memenuhi
kebutuhan tanaman. Oleh karena itu diperlukan tambahan unsur hara berupa
pupuk. Pemberian pupuk secara rutin dan berkala serta dengan dosis yang tepat
sangat menunjang tanaman. Sebaliknya, pemberian pupuk yang berlebihan dan
dosis yang tidak tepat akan menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu,
bahkan dapat menyebabkan kematian (Sugih, 2005).

Upaya meningkatkan produksi dan produktivitas komoditi perkebunan tidak
lepas dari kondisi benih yang digunakan dan penggunaan sarana produksi lainnya.
Masalah benih tanaman perkebunan menjadi penting, mengingat komoditas
tanaman perkebunan merupakan investasi jangka panjang pada periode relatif
lama. Dengan demikian penggunaan benih unggul akan memberikan dampak
yang baik terhadap budidaya tanaman. Salah satu daerah yang menghasilkan
benih cengkeh unggul khususnya di Sulawesi Tengah ialah di Kabupaten Toli-

toli.



Kota Palu merupakan daerah yang berpotensi untuk menghasilkan cengkeh.
Namun kebutuhan benih cengkeh selama ini lebih sering dipenuhi dari hasil
penangkaran yang berasal dari benih sapuan (asal) dan tidak jelas varietasnya.
Dengan demikian tidak ada jaminan mengenai potensi daya hasil dan mutu
cengkeh yang dihasilkan. Apabila kondisi demikian terus menerus dibiarkan maka
dikhawatirkan tidak akan mampu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
petani cengkeh. Sehingga masyarakat khususnya Kota Palu perlu melakukan
pengawasan terhadap benih yang akan dibudidayakan dan penggunaan media
tanam yang tepat untuk pertumbuhan bibit cengkeh. Kerangka berpikir di bawah
akan sedikit menjelaskan bagaimana rencana penelitian ini berjalan sehingga akan
mendapatkan hasil sementara bahwa penggunaan berbagai ukuran benih dan
media tanam dapat memberikan pengaruh pada pertumbuhan bibit cengkeh dan

menghasilkan bibit cengkeh yang berkualitas.



Benih Cengkeh

Benih merupakan benih
sapuan/asalan

Produksi bibit cengkeh tidak
diketahui kualitasnya

Perlu peningkatan kualitas bibit

cengkeh dengan menggunakan
benih ungaul
\
Serbul_<_ Kompos | Cocopeat Besar | Sedang Kecil
Gergaji
Mendapatkan ukuran benih dan jenis media tanam

yang baik terhadap pertumbuhan bibit cengkeh

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
2.4.  Hipotesis

1. Terdapat interaksi jenis media tanam yang baik bagi setiap ukuran benih
cengkeh yang dicobakan.
2. Terdapat ukuran benih yang baik bagi pertumbuhan bibit cengkeh.

3. Terdapat jenis media tanam yang baik bagi pertumbuhan bibit cengkeh.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan dan didesain dengan
menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dengan petak utama adalah
penggunaan tiga jenis media tanam (M) dan anak petak adalah kelompok ukuran
benih (U).

Petak utama terdiri dari tiga jenis madia tanam, yaitu :

M; = Serbuk gergaji
M, = Kompos
M; = Cocopeat

Anak petak terdiri dari tiga kelompok ukuran benih, yaitu :

U, = Besar
U, = Sedang
U; = Kecil

Berdasarkan perlakuan pada petak utama dan anak petak terdapat 9
kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali
sehingga secara keseluruhan terdapat 27 unit percobaan. Adapun kombinasi

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Kombinasi Perlakuan Media Tanam dan Ukuran Benih

Media (M) Ukuran Benih
Ul U2 U3
M1 M1U1 M1U2 M1U3
M2 M2U1 M2U2 M2U3
M3 M3U1 M3U2 M3U3

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah di laksanakan di green house, Fakultas Pertanian,

Universitas Tadulako, Palu pada bulan Januari sampai dengan bulan Juli 2019.

3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi merupakan suatu kelompok yang menjadi objek pengamatan.
Populasi dalam penelitian ini adalah berbagai jenis media tanam dan ukuran
benih. Jenis media tanam diantaranya serbuk gergaji, kompos, dan cocopeat lalu
ukuran benih dikategorikan berdasarkan ukuran besar, sedang, dan kecil. Rata —

rata berat benih pada kategori ukuran benih dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Ukuran Benih

Kategori Rata - rata Berat Benih g/biji
Besar 1,685
Sedang 1,127

Kecil 0,760




3.3.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini yaitu empat rumpun tanaman yang
diambil dari setiap perlakuan dan ulangan yang ditentukan secara sengaja
berdasarkan kekuatan tumbuh tanaman sebagai bahan untuk semua peubah

pengamatan.

3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel

Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini jumlahnya banyak untuk
semua peubah pengamatan, maka diambil empat sampel dari setiap perlakuan dan
ulangan. Sampel yang telah ditentukan kemudian diamati secara berkala sampai

akhir penelitian.

3.4. Operasionalisasi Variabel
3.4.1. Tahap Penelitian
3.4.1.1. Persiapan Benih

Benih cengkeh yang digunakan berasal dari buah yang telah masak
fisiologi. Setelah dipanen benih-benih cengkeh kemudian dikelompokkan
berdasarkan ukuran (besar, sedang, dan kecil) dari benih cengkeh. Setelah
dikelompokkan benih cengkeh di pisahkan dari kulitnya menggunakan cutter
secara hati — hati untuk menjaga agar benih tidak terluka saat pengupasan.
Selanjutnya dilakukan perendaman benih dengan air bersih selama 24 jam yang
bertujuan untuk menghilangkan lendir yang menempel pada benih. Selama
pencucian benih digosok-gosok dalam air secara perlahan dan hati-hati untuk

mempercepat hilangnya lendir yang menempel pada permukaan benih, air cucian



diganti sebanyak 2-3 kali. Setelah itu dilakukan penyemaian dimedia kecambah
sesuai perlakuan.

Benih diambil dari buah yang telah masak fisiologis (warna coklat
kehitaman), bebas hama penyakit, tidak cacat (tidak ada bekas luka atau bercak
hitam yang menandakan benih terserang jamur), tidak benjol-benjol (yang
menandakan benih terinfeksi oleh penyakit cacar daun cengkeh), berat minimal 1
g, panjang 2,5 cm, diameter 1-2 cm, kadar air minimal 80% dengan daya
kecambah 85 %, panjang akar kecambah < 2 c¢m, lurus tidak rusak, benih harus

tumbuh dalam waktu 3 minggu setelah semai (Ruhnayat dan Wahyudi, 2012).

3.4.1.2. Persiapan Media Penanaman

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah campuran antara
serbuk gergaji dan tanah, kompos dan tanah, serta cocopeat dan tanah dengan
perbandingan 2:1. Pemanfaatan serbuk gergaji berasal dari limbah industri —
industri penggergajian kayu, dimana kayu yang digunakan ialah kayu cempaka.
Bahan dasar kompos yang digunakan berasal dari kotoran ternak ayam dan
dicampur dengan bahan penunjang lainnya yang telah melewati tahap fermentasi.
Cocopeat sebelum ditempatkan pada bak kecambah terlebih dahulu direndam
kemudian dijemur agar kandungan tanin dalam cocopeat berkurang. Selanjutya
masing-masing perlakuan jenis media tanam ditempatkan ke dalam bak
perkecambahan secara merata untuk tahap perkecambahan dan pada tahap
pembibitan perlakuan jenis media tanam ditempatkan ke dalam polybag.

Penggunaan Trichodrma sp. dengan dosis 22g/tanaman dan diaplikasikan

tujuh hari sebelum kecambah dipindahkan ke polybag berdasarkan hasil penelitian



Siregar, dkk. (2018) dan Agustina, dkk. (2013) bertujuan untuk mengendalikan
pertumbuhan patogen tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Sebagaimana telah dinyatakan oleh Sudhanta, (2011) bahwa Trichoderma sp.
merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang secara alami menyerang
cendawan pathogen dan bersifat menguntungkan bagi tanaman. Cendawan
Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis cendawan yang banyak dijumpai
hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang merupakan salah
satu jenis cendawan yang dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali
pathogen tanah. Cendawan ini dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah
perakaran tanaman. Melysa, dkk. (2013) juga mengatakan bahwa Trichoderma
merupakan kapang endofit yang mampu mengendalikan pertumbuhan patogen
tanaman. Mekanisme antagonis yang dilakukan Trichoderma dalam menghambat
pertumbuhan kapang patogen antara lain kompetisi, parasitisme, antibiosis dan
lisis.
3.4.1.3. Persemaian benih

Benih cengkeh yang telah dikupas, ditanam secara vertikal di dalam bak
perkecambahan sesuai perlakuan jenis media tanam, kemudian dilakukan
perawatan berupa penyiraman sehari dua kali pagi dan sore hari. Setelah umur +
30 hari selanjutnya tanaman dipindahkan ke dalam polybag secara hati-hati agar

akar tanaman tidak rusak.

3.4.1.4. Variabel Pengamatan
Adapun variabel pengamatan yang dilakukan sebagai indikator

keberhasilan adalah sebagai berikut :



1) Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi bibit dihitung dalam satuan centimeter (cm) yang diukur
mulai dari leher akar sampai titik tumbuh diamati setiap dua minggu setelah
tanam selama delapan minggu.

2) Jumlah Daun (helai)

Perhitungan jumlah daun dihitung berdasarkan daun yang telah terbuka
sempurna yang diamati setiap dua minggu setelah tanam selama delapan minggu.
3) Diameter batang (mm)

Pengukuran diameter batang diukur pada bagian batang bawah bibit satu
centimeter dari leher akar diamati setiap empat minggu setelah tanam selama
delapan minggu.

4) Bobot Kering Tanaman

Utami, dkk. (2018) menyatakan bobot kering merupakan berat tanaman tanpa
adanya kandungan air. Penguapan air terjadi saat proses pengeringan. Menurut
Ni’matillah, dkk. (2014) semakin banyak energi cahaya matahari yang dikonversi
dalam proses fotosintesis menjadi fotosintat, maka bobot kering tanaman atau
biomassa akan semakin banyak pula. Bobot kering tanaman akan diamati pada
akhir penelitian yaitu 8 MST setelah dikeringkan menggunakan oven dengan suhu
60°C selama 2 hari kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik
dan dinyatakan dalam satuan gram.

5) Bobot Basah Tanaman



Bobot basah tanaman di ukur pada akhir penelitian.Berat basah tanaman
diukur dengan menimbang batang, tajuk, daun, dan akar. Berat tersebut ditimbang

dengan menggunakan timbangan analitik dan dinyatakan dalam satuan gram.

3.5. Jenis dan Sumber data

Jenis dan sumber data pada penelitian ini berasal dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung berdasarkan pengamatan yang
dilakukan. Data primer dalam penelitian ini yakni hasil pengamatan dari semua
peubah pengamatan, sedangkan data sekunder dalam penelitian diperoleh dari
literatur-literatur tertulis yang dianggap relevan dengan penelitian yang telah

dilakukan seperti jurnal dan tesis.

3.6. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diamati dalam penelitian ini adalah :

1) Tinggi Tanaman (TT) Pengamatan dilakuan setiap dua minggu selama
delapan minggu dengan menggunakan alat ukur penggaris.

2)  Jumlah Daun dihitung secara manual dengan cara menghitung jumlah daun
yang telah terbuka sempurna.

3)  Diameter Batang (mm) pengamatan dilakukan setiap empat minggu sekali
selama delapan minggu dengan cara mengukur diameter batang satu cm dari
permukaan media kecambah dengan menggunakan jangka sorong electric.

4) Bobot Basah Tanaman (g) dilakukan pada akhir penelitian dengan cara
mengambil seluruh bagian kecambah sampel yang telah dibersihkan

kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik.



5) Bobot Kering Tanaman (g) dilakukan pada akhir penelitian dengan cara
mengambil seluruh bagian kecambah sampel yang telah dibersihkan dan
dikering anginkan, lalu dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60°C
selama 2 x 24 jam. Kemudian menimbang bobot kering kecambah dengan

mengunakan timbangan analitik.

3.7. Instrumen Penelitian
3.7.1. Penyediaan Benih Cengkeh

Benih yang digunakan merupakan tipe Zanzibar yang diperoleh dari
Kabupaten Toli — toli Desa Ogomoli, salah satu desa yang menerima benih
pembagian pemerintah yang telah melalui seleksi karakter anatomi dan morfologi.
3.7.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak kecambah, kamera,
mistar, polybag, jangka sorong electric, timbangan electric serta alat tulis menulis
lainnya. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
cengkeh varietas zanzibar, serbuk gergaji, cocopeat, kompos, tanah, air, dan

Trichoderma sp.

3.8. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini ditabulasi kemudian dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam guna mengetahui pengaruh dari perlakuan
yang dicobakan. Hasil analisis ragam yang menunjukkan pengaruh nyata atau
sangat nyata diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) guna
mengetahui perbedaan antar perlakuan yang dicobakan (Hanafiah, 2008;

Yotnosumarto, 1990).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.1.1. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman pada berbagai ukuran benih dan jenis
media tanam pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST ditampikan pada Tabel Lampiran 1a -
4a, sedangkan sidik ragamnya ditampikan pada Tabel Lampiran 1b - 4b. Hasil
analisis ragam menunjukkan adanya interaksi yang sangat nyata antara perlakuan
ukuran benih dan jenis media tanam pada umur 4, 6, dan 8 MST. Perlakuan
ukuran benih maupun jenis media tanam masing-masing berpengaruh nyata dan
sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2 MST, namun tidak terdapat
interaksi dari kedua faktor tersebut. Rata—rata tinggi tanaman bibit cengkeh umur

2,4, 6,dan 8 MST ditampilkan pada Tabel 4.



Tabel 4. Tinggi Bibit Cengkeh (cm) Umur 2, 4, 6, dan 8 MST pada Berbagai
Perlakuan yang Dicobakan.

MST Perlakuan Ukuran Benih (U) Rata-rata BNJ
Media (M) ~ U1 U2 U3 5%
M1 10,82 9,19 8,79 9,62
M2 11,13 10,88 11,13 11,04P
2 M3 8,34 7,82 6,81 765¢ 026
Rata-rata 10,092 9,29P 8,91¢
BNJ 5% 0,40
M1 «11,832  939b 896 10,06
M2 y11,54* 11,227 10,13* 10,96
4 M3 ,8768 7898 7328 799 059
Rata-rata 10,71 9,5 8,80
BNJ 5% 1,63
M1 «11,97%  ,9,89P x9,05¢ 10,30
M2 ;11,732 ;11,34* 10,16 11,07
6 M3 9018 ,818 7477 g2 057
Rata-rata 10,90 9,80 8,89
BNJ 5% 1,59
M1 «12,32*  ,10,21>  ,932° 1061
M2 x12,09* 11,29 010,21° 1119
8 y Y 0,54
M3 9,172 .8,4° ,7,67° 841 !
Rata-rata 11,19 9,96 9,06
BNJ 5% 1,49

Ket : Angka-angka diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom (x,y,z)
yang sama tidak berbeda pada uji BNJ taraf 5%.

Hasil uji BNJ pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit cengkeh
pada 2 MST tumbuh baik bila menggunakan ukuran benih yang besar atau
ditanam pada media kompos. Penggunaan benih berukuran lebih kecil (sedang
atau kecil) atau pun penggunaan jenis media lain (serbuk gergaji dan cocopeat)
nyata menurunkan rata-rata tinggi bibit cengkeh. Namun demikian, pertumbuhan
bibit cengkeh umur di saat lebih dari 2 MST diperoleh pertumbuhan bibit cengkeh
paling tinggi pada perlakuan ukuran benih yang besar dan ditanam pada media

serbuk gergaji, yaitu rata-rata 11,83, 11,97 dan 12,32 cm pada umur 4, 6, dan 8



MST. Penggunaan benih berukuran lebih kecil (sedang maupun kecil) atau jenis
media tanam lain (kompos maupun cocopeat) nyata menurunkan rata-rata tinggi
bibit cengkeh.

Hasil ini menunjukkan bahwa benih yang berukuran besar tumbuh baik
bila ditanam pada media yang baik (sesuai), yaitu media serbuk gergaji. Sutopo
(2004) dan Bahri, dkk. (2017) menyatakan bahwa benih yang berukuran besar
memiliki cadangan makanan yang lebih banyak dibanding benih yang berukuran
lebih kecil dan umumnya berkecambah dan tumbuh lebih cepat di pembibitan
dibanding dengan benih berukuran lebih kecil. Cadangan makanan pada benih
berfungsi sebagai sumber energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
(perkecambahan dan pertumbuhan awal). Banyaknya cadangan makanan pada
benih cengkeh berukuran besar dan didukung media tanam yang baik (serbuk
gergaji) menyebabkan bibit cengkeh dapat tumbuh lebih cepat sehingga bibit yang
dihasilkan berukuran lebih tinggi dibanding dengan bibit yang tumbuh berasal
dari benih berukuran lebih kecil (sedang dan kecil) dan ditanam pada media lain
(kompos maupun cocopeat). Diduga bahwa media serbuk gergaji memiliki
struktur yang lebih remah dibanding dengan kompos (Andhika, dkk. 2004) dan
cocopeat (Yau and Murphy, 2000), sehingga benih cengkeh yang tumbuh pada
serbuk gergaji dapat berkecambah, muncul di permukaan media dan tumbuh lebih
cepat yang menyebabkan bibit tanaman cengkeh tumbuh lebih tinggi dibanding

dengan bibit yang tumbuh pada jenis media lainnya.



4.1.2. Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun pada berbagai ukuran benih dan jenis
media tanam ditampikan pada Tabel Lampiran 5a - 8a, sedangkan sidik ragamnya
ditampikan pada Tabel Lampiran 5b - 8b. Sidik ragam menunjukkan adanya
interaksi antara perlakuan ukuran benih dan jenis media tanam pada setiap waktu
pengamatan. Rata—rata jumlah daun bibit cengkeh ditampikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Daun Bibit Cengkeh (Helai) Umur 2, 4, 6, dan 8 MST pada
Berbagai Perlakuan yang Dicobakan.

Perlakuan Ukuran Benih (U) Rata-rata  BNJ
MST Media (M) Ul u2 U3 5%
M1 4172 3,832 4,662 4,22
M2 y3,912 3,582 y3,502 3,66 0,41
2 M3 ;3758 (3758  ,292° 347
Rata-rata 3,94 3,72 3,69
BNJ 5 % 1,05
M1 4,582 4,172 4,912 4,55
M2 4258 4427 4,087 4,25 0,35
4 M3 (4250 L4250 3837 411
Rata-rata 4,36 4,28 4,27
BNJ 5 % 0,87
M1 <458 458 5002 4,72
M2 4667 (4677 4338 455 0,26
6 M3 483" 483>  400° 455
Rata-rata 4,69 4,69 4,44
BNJ 5 % 0,66
M1 «5,008 52538  55gb 5,27
M2 y575%  (517°  j442° 511
8 M3 ;5258 5258 450 500 035
Rata-rata 5,33 5,22 4,83
BNJ 5 % 0,90

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom
(x,y,z) yang sama tidak berbeda pada uji BNJ taraf 5%

Hasil uji BNJ pada Tabel 5 umur pengamatan 2 MST menunjukkan bahwa

perlakuan ukuran benih besar (Ul) jenis media tanam serbuk gergaji (M1)



menghasilkan jumlah helai daun tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan jenis
media tanam kompos (M2) dan cocopeat (M3). Pada perlakuan ukuran benih
sedang (U2) jenis media tanam serbuk gergaji (M1) juga menghasilkan jumlah
helai daun tertinggi tidak berbeda nyata dengan perlakuan jenis media tanam
cocopeat (M3) dan kompos (M2). Pada perlakuan ukuran benih kecil (U3) jenis
media tanam serbuk gergaji (M1) menghasilkan jumlah helai daun tertinggi
berbeda nyata dengan perlakuan jenis media tanam cocopeat (M3) dan kompos
(M2).

Tabel 5 umur pengamatan 2 MST juga menunjukkan bahwa perlakuan jenis
media tanam serbuk gergaji (M1) perlakuan ukuran benih kecil (U3)
menghasilkan jumlah helai daun tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan ukuran
benih sedang (U2). Pada perlakuan jenis media tanam kompos (M2) perlakuan
ukuran benih besar (U1l) juga menghasilkan jumlah helai daun tertinggi tidak
berbeda dengan perlakuan ukuran benih sedang (U2) dan perlakuan ukuran benih
kecil (U3). Pada perlakuan jenis media tanam cocopeat (M3) perlakuan ukuran
benih besar (U1l) dan sedang (U2) menghasilkan jumlah helai daun yang sama
berbeda nyata dengan perlakuan ukuran benih kecil (U3).

Hasil uji BNJ pada Tabel 5 umur pengamatan 4 MST menunjukkan bahwa
perlakuan ukuran benih besar (U1) jenis media tanam serbuk gergaji (M1)
menghasilkan jumlah helai daun tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan jenis
media tanam kompos (M2) dan cocopeat (M3). Pada perlakuan ukuran benih
sedang (U3) jenis media tanam kompos (M2) menghasilkan jumlah helai daun

tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan jenis media tanam serbuk gergaji (M1)



tetapi tidak berbeda pada perlakuan jenis media tanam cocopeat (M3). Pada
perlakuan ukuran benih kecil (U3) jenis media tanam serbuk gergaji (M1)
menghasilkan jumlah helai daun tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan jenis
media tanam lainnya.

Tabel 5 umur pengamatan 4 MST juga menunjukkan bahwa perlakuan jenis
media tanam serbuk gergaji (M1) perlakuan ukuran benih sedang (U2) dan kecil
(U3) menghasilkan jumlah helai daun yang sama tidak berbeda dengan perlakuan
ukuran benih besar (Ul). Pada perlakuan jenis media tanam kompos (M2)
perlakuan ukuran benih sedang (U2) menghasilkan jumlah helai daun tertinggi
tidak berbeda dengan perlakuan ukuran benih besar (Ul) dan berbeda pada
perlakuan ukuran benih kecil (U3). Pada perlakuan jenis media tanam cocopeat
(M3) perlakuan ukuran benih besar (U1) dan sedang (U2) menghasilkan jumlah
helai daun yang sama tidak berbeda dengan perlakuan ukuran benih kecil (U3).

Hasil uji BNJ pada Tabel 5 umur pengamatan 6 MST menunjukkan bahwa
perlakuan ukuran benih besar (U1l) jenis media tanam cocopeat (M3)
menghasilkan jumlah helai daun tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan jenis
media tanam lainnya. Pada perlakuan ukuran benih sedang (U2) jenis media
tanam cocopeat (M3) juga menghasilkan jumlah helai daun tertinggi tidak
berbeda pada perlakuan jenins media tanam lainnya. Pada perlakuan ukuran benih
kecil (U3) jenis media tanam serbuk gergaji (M1) menghasilkan jumlah helai daun
tertinggi berbeda nyata pada perlakuan jenis media tanam kompos (U2) dan

cocopeat (M3).



Tabel 5 umur pengamatan 6 MST juga menunjukkan bahwa perlakuan jenis
media tanam serbuk gergaji (M1) perlakuan ukuran benih kecil (U3)
menghasilkan jumlah helai daun tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan ukuran
benih besar (Ul) dan benih sedang (U2). Pada perlakuan jenis media tanam
kompos (M2) perlakuan ukuran benih sedang (U2) menghasilkan jumlah helai
daun tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan ukuran benih besar (U2) dan
berbeda pada perlakuan ukuran benih kecil (U3). Pada perlakuan jenis media
tanam cocopeat (M3) perlakuan ukuran benih besar (Ul) dan sedang (U2)
menghasilkan jumlah helai daun yang sama dan berbeda nyata pada perlakuan
ukuran benih kecil (U3).

Hasil uji BNJ pada Tabel 5 umur pengamatan 8 MST menunjukkan bahwa
perlakuan ukuran benih besar (U1) jenis media tanam kompos (M2) menghasilkan
jumlah helai daun tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan jenis media tanam
lainnya. Pada perlakuan ukuran benih sedang (U2) jenis media tanam serbuk
gergaji (M1) dan cocopeat (M3) sama - sama menghasilkan jumlah helai daun
tertinggi namun tidak berbeda pada perlakuan jenis media tanam kompos (M2).
Pada perlakuan ukuran benih kecil (U3) jenis media tanam serbuk gergaji (M1)
menghasilkan jumlah helai daun tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan jenis
media tanam kompos (M2) dan cocopeat (M3).

Tabel 5 umur pengamatan 8 MST juga menunjukkan bahwa perlakuan jenis
media tanam serbuk gergaji (M1) perlakuan ukuran benih kecil (U3)
menghasilkan jumlah helai daun tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan ukuran

benih sedang (U2) namun berbeda nyata pada perlakuan ukuran benih besar (U1).



Pada perlakuan jenis media tanam kompos (M2) perlakuan ukuran benih besar
(U1) menghasilkan jumlah helai daun tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan
ukuran benih sedang (U2) dan berbeda nyata pada perlakuan ukuran benih kecil
(U3). Pada perlakuan jenis media tanam cocopeat (M3) perlakuan ukuran benih
besar (U1l) dan sedang (U2) menghasilkan jumlah helai daun yang sama dan

berbeda nyata pada perlakuan ukuran benih kecil (U3).

4.1.3. Diameter Batang

Hasil pengamatan diameter batang pada berbagai jenis media tanam dan
ukuran benih ditampikan pada Tabel Lampiran 9a dan 10a sedangkan sidik
ragamnya ditampikan pada Tabel Lampiran 9b dan 10b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan jenis ukuran benih dan
media tanam pada umur pengamatan 4 dan 8 MST sedangkan faktor tunggal
perlakuan jenis media tanam tidak memberikan pengaruh pada umur pengamatan
8 MST namun berpengaruh pada umur 4 MST kemudian faktor tunggal perlakuan
ukuran benih berpengaruh pada umur pengamatan 4 dan 8 MST. Rata — rata

diameter batang ditampikan pada Tabel 6.



Tabel 6. Diameter Batang Bibit Cengkeh (mm) Umur 4 dan 8 MST pada
Berbagai Perlakuan yang Dicobakan.

MST Perlz_alkuan Ukuran Benih (U) Rata-rata BNJ
Media (M) U1 u2 U3 5%
M1 (1,258 1,278 1,317 1,27
M2 «1,297 . 1,15° 1,03 115 007
4 M3 <1260 1,190 ,092¢ 1,12
Rata-rata 1,26 1,20 1,08
BNJ 5 % 0,18
M1 (1,528 1,428 1,47° 147
M2 ;1,50 ,1518  ,117° 139 0,09
8 M3 y144° 145> 117° 135
Rata-rata 1,48 1,46 1,27
BNJ 5 % 0,23

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom
(x,y,z) yang sama tidak berbeda pada uji BNJ taraf 5%

Hasil uji BNJ pada Tabel 6 umur pengamatan 4 MST menunjukkan bahwa
perlakuan ukuran benih besar (U1) jenis media tanam kompos (M2) menghasilkan
diameter batang tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan jenis media tanam
lainnya. Pada perlakuan ukuran benih sedang (U2) jenis media tanam serbuk
gergaji (M1) menghasilkan diameter batang tertinggi berbeda nyata dengan
perlakuan jenis media tanam kompos (M2) dan cocopeat (M3). Pada perlakuan
ukuran benih kecil (U3) jenis media tanam serbuk gergaji (M1) menghasilkan
diameter batang tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan jenis media tanam
lainnya.

Tabel 6 umur pengamatan 4 MST juga menunjukkan bahwa perlakuan jenis
media tanam serbuk gergaji (M1) perlakuan ukuran benih kecil (U3)
menghasilkan diameter batang tertinggi namun tidak berbeda dengan perlakuan

ukuran benih lainnya. Pada perlakuan jenis media tanam kompos (M2) perlakuan



ukuran benih besar (U1l) menghasilkan diameter batang tertinggi berbeda nyata
dengan perlakuan ukuran benih kecil (U3) dan tidak berbeda pada perlakuan
ukuran sedang (U2). Pada perlakuan jenis media tanam cocopeat (M3) perlakuan
ukuran benih besar (U1) dan sedang (U2) menghasilkan diameter batang tertinggi
berbeda nyata pada perlakuan ukuran benih kecil (U3).

Hasil uji BNJ pada Tabel 6 umur pengamatan 8 MST menunjukkan bahwa
perlakuan ukuran benih besar (Ul) jenis media tanam serbuk gergaji (M1)
menghasilkan diameter batang tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan jenis
media tanam kompos (M2) dan berbeda pada perlakuan jenis media tanam
cocopeat (M3). Pada perlakuan ukuran benih sedang (U2) jenis media tanam
kompos (M1) menghasilkan diameter batang tertinggi berbeda nyata dengan
perlakuan jenis media tanam cocopeat (M3) dan serbuk gergaji (M1). Pada
perlakuan ukuran benih kecil (U3) jenis media tanam serbuk gergaji (M1)
menghasilkan diameter batang tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan jenis
media tanam lainnya.

Tabel 6 umur pengamatan 8 MST juga menunjukkan bahwa perlakuan jenis
media tanam serbuk gergaji (M1) perlakuan ukuran benih besar (U1)
menghasilkan diameter batang tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan ukuran
benih lainnya. Pada perlakuan jenis media tanam kompos (M2) perlakuan ukuran
benih sedang (U2) menghasilkan diameter batang tertinggi berbeda nyata dengan
perlakuan ukuran benih kecil (U3) namun tidak berbeda pada perlakuan ukuran
besar (Ul). Pada perlakuan jenis media tanam cocopeat (M2) perlakuan ukuran

benih besar (Ul) dan sedang (U2) menghasilkan diameter batang tertinggi



berbeda nyata jika dibandingkan berbeda nyata pada perlakuan ukuran benih kecil

(U3).

4.1.4. Bobot Basah Tanaman umur 8 MST

Hasil pengamatan bobot basah tanaman pada berbagai jenis media tanam
dan ukuran benih ditampikan pada Tabel Lampiran 1la, sedangkan sidik
ragamnya ditampikan pada Tabel Lampiran 11b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi perlakuan jenis media tanam dan ukuran benih tidak memberikan
pengaruh terhadap bobot basah tanaman (g) begitu juga pada faktor tunggal
perlakuan jenis media tanam yang tidak memberikan pengaruh tetapi pada faktor
tunggal perlakuan ukuran benih memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat
basah tanaman (g). Rata — rata faktor tunggal perlakuan jenis ukuran benih
terhadap berat basah tanaman ditampikan pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Bobot Basah Tanaman Cengkeh (g) Umur 8 MST pada Berbagai
Perlakuan yang Dicobakan.

Perlakuan Ukuran Benih (U) Rata-rata
Media (M) Ul u2 U3
M1 0,69 0,74 0,64 0,69
M2 0,51 0,26 0,22 0,33
M3 0,59 0,45 0,34 0,46
Rata-rata 0,592 0,48 0,40P
BNJ 5% 0,08

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) tidak berbeda
pada uji BNJ taraf 5%

Hasil uji BNJ pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pada perlakuan ukuran
benih besar (U1l) menghasilkan bobot basah tanaman paling tinggi yaitu 0,59 g
dibandingkan dengan perlakuan ukuran benih sedang (U2) dan kecil (U3) yang

menghasilkan nilai 0,48 g dan 0,40 g.



4.1.5. Bobot Kering Tanaman umur 8 MST

Hasil pengamatan bobot kering tanaman pada berbagai jenis media tanam
dan ukuran benih ditampikan pada Tabel Lampiran 12a, sedangkan sidik
ragamnya ditampikan pada Tabel Lampiran 12b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi perlakuan jenis media tanam dan ukuran benih memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman (g) begitu juga dengan faktor
tunggal perlakuan jenis media tanam yang memberikan pengaruh nyata dan pada
faktor tunggal ukuran benih memberikan pengaruh sangat nyata terhadap bobot
kering tanaman (g). Rata — rata jumlah daun ditampikan pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Berat Kering Tanaman Cengkeh (g) Umur 8 MST pada Berbagai
Perlakuan yang Dicobakan.

Perlakuan Ukuran Benih (U) Rata-rata BNJ
Media (M) U1 u2 U3 %
M1 ,028% 0,294 ,0,26% 0,27 0,04
M2 ,0,24* 0,159 ,0,12¢ 0,17
M3 ,0,31¢ ,0,30¢ ,0,28% 0,29
Rata-rata 0,27 0,24 0,22
BNJ 5% 0,13

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom
(x,y,2) yang sama tidak berbeda pada uji BNJ taraf 5%

Hasil uji BNJ pada Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih
besar (U1) jenis media tanam cocopeat (M3) menghasilkan bobot kering tanaman
tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan jenis media tanam serbuk gergaji (M1)
dan kompos (M2). Pada perlakuan ukuran benih sedang (U2) jenis media tanam
cocopeat (M3) menghasilkan bobot kering tanaman tertinggi berbeda nyata
dengan perlakuan jenis media tanam kompos (M2) namun tidak berbeda dengan

perlakuan jenis media tanam kompos (M2). Pada perlakuan ukuran benih kecil



(U3) jenis media tanam cocopeat (M3) menghasilkan bobot kering tanaman
tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan jenis media tanam kompos (M2) namun
tidak berbeda dengan perlakuan jenis media tanam serbuk gergaji (M1).

Tabel 8 juga menunjukkan bahwa perlakuan jenis media tanam serbuk
gergaji (M1) perlakuan ukuran benih sedang (U2) menghasilkan bobot kering
tanaman tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan ukuran benih lainnya. Pada
perlakuan jenis media tanam kompos (M2) perlakuan ukuran benih besar (U1)
menghasilkan bobot kering tanaman tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan
ukuran benih lainnya. Pada perlakuan jenis media tanam cocopeat (M3) perlakuan
ukuran benih besar (Ul) dan sedang (U2) sama — sama menghasilkan bobot
kering tanaman tertinggi tidak berbeda pada perlakuan jenis ukuran benih kecil

(U3).

4.2. Pembahasan
4.2.1. Interaksi Ukuran Benih dan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan

Bibit Cengkeh.

Interaksi antara perlakuan ukuran benih dan jenis media tanam
berpengaruh tidak nyata hampir pada seluruh variabel yang diamati. Menurut
Gardner (1991) tinggi rendahnya pertumbuhan dan hasil tanaman sangat
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh sifat genetik atau sifat turunan
seperti umur tanaman, morfologi tanaman, daya hasil, kapasitas menyimpan

cadangan makanan, ketahanan terhadap penyakit dan lain-lain.



Secara umum interaksi perlakuan berbeda tidak nyata, hal ini diduga
bahwa masing-masing faktor perlakuan yaitu jenis media tanam dan ukuran benih
belum memberikan efek yang signifikan, karena bibit cengkeh merupakan
tanaman jangka panjang (tanaman tahunan), sehingga dalam waktu relatif 2 bulan
belum memperlihatkan respon yang nyata. Namun dari data yang diamati terlihat
ada kecenderungan bahwa interaksi antara media tanam serbuk gergaji dan ukuran

besar benih memberikan hasil pertumbuhan yang baik.

4.2.2. Pengaruh Ukuran Benih Terhadap Perumbuhan Bibit Cengkeh

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat bahwa perlakuan ukuran benih
berbeda tidak nyata pada hampir semua variabel pengamatan, yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, diamater batang, dan berat kering tanaman umur
pengamatan 2,4,6, dan 8 MST. Ukuran benih besar (U1) memberikan hasil yang
lebih baik dari data rata-rata penelitian, dibandingkan dengan dengan ukuran
benih sedang (U2) dan kecil (U3). Besarnya pengaruh ukuran benih besar (U1)
didukung dengan pendapat Hawkins, (1996) yang menyatakan bahwa benih
berukuran besar memberikan keuntungan fisioligis karena persediaan cadangan
makanan yang lebih mencukupi untuk perkecambahan benih. Ini menunjukkan
bahwa benih yang lebih berat mempunyai pertumbuhan yang lebih baik, hal ini
disebabkan kecepatan berkecambah pada ukuran yang lebih berat dan lebih tinggi
dibandingan dengan benih ringan atau kecil, sehingga energi pertumbuhan ini
masih berlangsung hingga pertumbuhan tinggi bibit.

Sutopo, (2004) menyatakan semakin besar ukuran benih maka viabilitas,

vigor dan pertumbuhan bibitnya akan semakin bagus. Pada keadaan lapangan



yang optimum dapat menggunakan benih berukuran Kkecil sedangkan pada
keadaan lapangan yang sub-optimum seperti kondisi kekurangan air, oksigen dan
keadaan ekstrim lainnya dapat dipertimbangan untuk menggunakan benih
berukuran besar. Benih berukuran besar mempunyai cadangan makanan yang
lebih banyak serta ukuran embrio yang lebih besar yang berpeluang untuk
mengatasi hambatan pengecambahan benih pada kondisi yang ekstrim (Ichsan,

2013; Arif, dkk. 2004).

4.2.3. Pengaruh Jenis Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Bibit Cengkeh

Perlakuan jenis media tanam serbuk gergaji berpengaruh hampir pada
setiap variabel pengamatan. Tingginya nilai rata-rata tinggi tanaman yang
diperoleh dari perlakuan media tanaman diduga karena serbuk gergaji
memberikan pasokan unsur hara yang tersedia bagi tamanan dan unsur hara
tersebut dimanfaatkan tanaman cengkeh untuk pertumbuhan vegetatif sehingga
cenderung mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman cengkeh.

Jumlah daun tanaman cengkeh pada umur 2,4,6 dan 8 MST cenderung
tidak mempengaruhi terhadap jenis media tanam yan digunakan. Namun
berdasarkah nilai rata — rata hasil pengamatan perlakuan jenis media tanam serbuk
gergaji (M1) memberikan nilai rata — rata tertingi yaitu 4,22 helai, 4,55 helai, 4,72
helai, dan 5,27 helai. Daun merupakan organ tanaman yang bertugas sebagai
tempat penyerapan dan mengubah energi cahaya matahari melalui proses
fotosintesis. Fotosintat yang merupakan hasil fotosintesis berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman Suryaningsih, (2014). Menurut

Hanafiah, (2005) tersedianya unsur N, maka pada fase vegetatif tanaman akan



membentuk daun yang sempurna, perakaran bertambah luas sehingga menyerap
unsur hara lebih banyak dan sel-sel tanaman berkembang dengan cepat. Hasil
penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ervina, dkk.
(2016) yang menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman diasosikan dengan jumlah
daun terbentuk. Hal ini dapat diartikan bahwa bibit dapat beradaptasi baik dengan
lingkungannya dan mampu mempergunakan unsur hara, air, dan CO: untuk proses
fotosintesis, sehingga daun yang terbentuk semakin banyak.

Secara umum bahan campuran untuk media tanam dapat digunakan dari
bahan apa saja asalkan dapat dijadikan tempat berpijak tanaman, mampu mengikat
air dan unsur hara, mempunyai drainase dan airase Yyang baik, dapat
mempertahankan kelembaban disekitar akar tanaman, dan tidak menjadi sumber
penyakit bagi tanaman (Ding, dkk. 2015).

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan berbagai jenis media tanam yang
digunakan masing — masing memberikan pengaruh terhadap variabel yang di
amati. Hal ini diduga terjadi karena perlakuan jenis media tanam yang digunakan
dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan juga dapat mengikat
air sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman lebih maksimal. Pramana,
(2010) menyatakan bahwa media tanam untuk pembibitan yang terpenting bahwa

media tanam tersebut memilki sifat porous dan memiliki kesuburan tinggi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat interaksi antara perlakuan ukuran benih dan jenis media tanam
terhadap pertumbuhan bibit cengkeh. Interaksi perlakuan ukuran benih besar
dan jenis media tanam serbuk gergaji (U1M1) merupakan interaksi yang
memberikan nilai rata — rata paling tinggi pada variabel tinggi tanaman
umur 4,6,8 MST, jumlah daun umur 4 MST, diameter batang umur 8 MST,
dan berat basah tanaman.

2. Ukuran benih besar (U1l) merupakan ukuran benih yang memberikan
pertumbuhan terbaik terhadap hampir seluruh variabel yang diamati.

3. Media tanam serbuk gergaji (M1) merupakan media terbaik yang digunakan
bagi pertumbuhan bibit cengkeh. Hal ini ditunjukkan pada variabel jumlah
daun pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST dengan nilai rata - rata 4,22, 4,55, 4,72,
dan 5,27 kemudian diameter batang pada umur 4 dan 8 MST dengan nilai
rata — rata 2,15 dan 1,47 mm dan pada variabel berat basah tanaman

diperoleh nilai rata — rata 0,70 g.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka untuk
mendapatkan pertumbuhan bibit cengkeh yang optimal dianjurkan menggunakan

benih berukuran besar dengan menggunakan media tanam yang sesuai.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Pengamatan dan Analisis Sidik Ragam

Lampiran la. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 2 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 9,33 10,65 12,5 32,48 10,82
Ua 7,93 9,23 10,43 27,59 9,19
Us 7,43 8,95 10 26,38 8,79
Sub Total 24,69 2883 3293 86,45 9,60
M: Ui 9,63 11,08 12,7 33,41 11,13
U 9,7 10,88 12,08 32,66 10,88
Us 12,08 10,28 11,03 33,39 11,13
Sub Total 31,41 3224 3581 99,46 11,05
Ms Ui 8,68 8,13 8,23 25,04 8,34
Ua 7,08 7,85 8,55 23,48 7,82
Us 6,15 6,93 7,35 20,43 6,81
Sub Total 2191 2291 24,13 68,95
Total 78,01 83,98 92,87 254,86
Lampiran 1b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman umur 2 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 1243 6,21
Media(M) 2 52,09 26,04 31,02 694 18
Galat (a) 4 3,36 0,84
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 6,65 332  5,75* 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 4,10 1,02 1,77* 3,25 5,41
Galat (b) 12 6,93 0,58
Total 26 88,55
KKa=9,71 KKb = 8,05
Keterangan :

tn = Berpengaruh tidak nyata
* = Berpengaruh nyata
** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 2a. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 10,55 11,85 13,1 35,5 11,83
Ua 8,1 9,2 10,88 28,18 9,39
Us 7,53 9,08 10,28 26,89 8,96
Sub Total 26,18 30,13 34,26 90,57 10,06
M. Ui 10,15 11,58 12,9 34,63 11,54
U. 10,25 11,13 12,28 33,66 11,22
Us 8,95 10,23 11,2 30,38 10,13
Sub Total 29,35 32,94 36,38 98,67 10,96
Ms Ui 8,98 8,4 8,9 26,28 8,76
U2 7,15 7,88 8,63 23,66 7,89
Us 6,63 7,33 8 21,96 7,32
Sub Total 22,76 23,61 25,53 71,9
Total 7829 86,68 96,17 261,14
Lampiran 2b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman umur 4 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 17,78 8,89
Media(M) 2 41,88 20,94 31,25 694 18
Galat (a) 4 2,68 0,67
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 16.80 8,40 88,03 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 404 101 10,60 3,25 541
Galat (b) 12 1,14 0,10
Total 26 84,33
KKa = 8,46 KKb = 3,19
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 3a. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 10,65 12 13,25 35,9 11,97
U. 8,65 9,9 11,13 29,68 9,89
Us 7,68 9,18 10,3 27,16 9,05
Sub Total 26,98 31,08 34,68 92,74 10,30
M2 Ui 10,6 11,65 12,95 35,2 11,73
U. 10,35 11,3 12,38 34,03 11,34
Us 9,08 10,3 11,1 30,48 10,16
Sub Total 30,03 33,25 36,43 99,71 11,08
Ms Ui 9,2 8,78 9,05 27,03 9,01
Ua 7,6 8,1 8,85 24,55 8,18
Us 6,88 7,4 8,13 22,41 7,47
Sub Total 23,68 24,28 26,03 73,99
Total 80,69 8861 97,14 266,44
Lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman umur 6 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 1504 7,52
Media(M) 2 3932 19,66 29,39 694 18
Galat (a) 4 268 0,67
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 18,21 911 141,47 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 287 0,72 11,15 3,25 541
Galat (b) 12 0,77 0,06
Total 26 78,89
KKa = 8,29 KKb = 2,57
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 4a. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 8 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-
Media Ukuran Benih 1 2 3 rata
M U, 11,18 12,28 13,5 36,96 12,32

Ua 9,03 10,25 11,35 30,63 10,21
Us 7,88 9,43 10,65 27,96 9,32
Sub Total 28,09 31,96 35,5 95,55 10,62
M2 Ui 11,48 11,7 13,08 36,26 12,09
Ua 10 11,35 12,53 33,88 11,29
Us 9,15 10,35 11,13 30,63 10,21
Sub Total 30,63 33,4 36,74 100,77 11,20
Ms Ui 9,33 8,83 9,35 27,51 9,17
U 7,85 8,28 9,08 25,21 8,40
Us 6,98 7,7 8,33 23,01 7,67
Sub Total 24,16 24,81 26,76 75,73
Total 82,88 90,17 99 272,05
Lampiran 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman umur 8 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 1448 7,24
Media(M) 2 38,78 19,39 36,28 694 18
Galat (a) 4 214 0,53
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 2049 10,24 103,43** 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 246 061 6,21*" 3,25 5,41
Galat (b) 12 1,19 0,10
Total 26 79,53
KKa=17,26 KKb = 3,12
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 5a. Hasil Pengamatan Jumlah Daun (Helai) umur 2 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 3,75 4 4,75 12,5 4,17
Ua 3 4 4,5 11,5 3,83
Us 4 4,25 5,75 14 4,66
Sub Total 10,75 12,25 15 38 4,22
M2 Ui 3,25 4 4,5 11,75 3,91
U: 2,25 4 4,5 10,75 3,58
Us 2,5 4 4 10,5 3,50
Sub Total 8 12 13 33 3,67
Ms Ui 3,25 4 4 11,25 3,75
Ua 3,25 4 4 11,25 3,75
Us 2 2,75 4 8,75 2,92
Sub Total 8,5 10,75 12 31,25
Total 27,25 35 40 102,2
Lampiran 5b . Sidik Ragam Jumlah Daun umur 2 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 917 4,59
Media(M) 2 2,73 1,36 791" 6,94 18
Galat (a) 4 0,69 0,17
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 034 0,17  1,34n 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 240 0,60 4,75* 3,25 541
Galat (b) 12 151 0,13
Total 26 16,84
KKa=10,97 KKb=9,38
Keterangan :

tn = Berpengaruh tidak nyata
* = Berpengaruh nyata



Lampiran 6a. Hasil Pengamatan Jumlah Daun (Helai) umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 4 4,25 55 13,75 4,58
U. 3,5 4 5 12,5 4,17
Us 4 4,75 6 14,75 4,91
Sub Total 11,5 13 16,5 41 4,56
M: Ui 3,75 4 5 12,75 4,25
U. 3,75 4 55 13,25 4,42
Us 4 4 4,25 12,25 4,08
Sub Total 11,5 12 14,75 38,25 4,25
Ms Ui 4 4 4,75 12,75 4,25
Uz 4 4 4,75 12,75 4,25
Us 3 4 4,5 11,5 3,83
Sub Total 11 12 14 37
Total 34 37 45,2 116,2
Lampiran 6b. Sidik Ragam Jumlah Daun umur 4 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 1,54 3,77
Media(M) 2 0,93 047  4,19'" 6,94 18
Galat (a) 4 044 0,11
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 0,04 0,02 0,22tn 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 1,32 0,33 3,48" 3,25 541
Galat (b) 12 1,14 0,09
Total 26 11,42
KKa=7,74 KKb =7,16
Keterangan :

tn = Berpengaruh tidak nyata
* = Berpengaruh nyata



Lampiran 7a. Hasil Pengamatan Jumlah Daun (Helai) umur 6 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 4 4,25 55 13,75 4,58
U 4 4,25 55 13,75 4,58
Us 4 5 6 15 5
Sub Total 12 13,5 17 42,5 4,72
M2 Ui 4,25 5,75 14 4,66
U 4 4,25 5,75 14 4,67
Us 4 4 5 13 4,33
Sub Total 12 12,5 16,5 41 4,56
Ms Ui 4 4,75 5,75 14,5 4,83
Ua 4 4,75 5,75 14,5 4,83
Us 3,5 4 4,5 12 4,00
Sub Total 11,5 13,5 16 41
Total 35,5 39,5 49,5 124,5
Lampiran 7b. Sidik Ragam Jumlah Daun umur 6 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 1156 5,78
Media(M) 2 0,17 0,08 1,20t" 6,94 18
Galat (a) 4 0,28 0,07
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (V) 2 0,38 019 3,86 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 1,58 0,40 8,14 3,25 5,41
Galat (b) 12 0,58 0,05
Total 26 14,54
KKa=5,71 KKb = 4,78
Keterangan :

tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 8a. Hasil Pengamatan Jumlah Daun (Helai) umur 8 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 4 4,5 6,5 15 5,00
U. 4 5,25 6,5 15,75 5,25
Us 4,5 55 6,75 16,75 5,58
Sub Total 12,5 15,25 19,75 47,5 5,28
M: Ui 4,5 6 6,75 17,25 5,75
U. 4,25 5 6,25 15,5 5,17
Us 4 4,25 5 13,25 4,42
Sub Total 12,75 15,25 18 46 511
Ms Ui 4,25 5,25 6,25 15,75 5,25
Ua 4,25 5,25 6,25 15,75 5,25
Us 4 4,25 5,25 13,5 4,50
Sub Total 12,5 14,75 17,75 45
Total 37,75 4525 55,5 138,5
Lampiran 8b. Sidik Ragam Jumlah Daun umur 8 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 1764 882
Media(M) 2 0,35 0,18  1,38t" 6,94 18
Galat (a) 4 0,51 0,13
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 124 0,62 6,78" 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 3,08 0,77  8,42* 3,25 5,41
Galat (b) 12 1,10 0,09
Total 26 23,92
KKa = 6,96 KKb = 5,89
Keterangan :

tn = Berpengaruh tidak nyata
* = Berpengaruh nyata
** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 9a. Hasil Pengamatan Diameter Batang (mm) umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 1,09 1,21 1,45 3,75 1,25
Ua 0,96 1,25 1,6 3,81 1,27
Us 1,06 1,26 1,61 3,93 1,31
Sub Total 3,11 3,72 4,66 11,49 1,28
M2 Ui 1,02 1,25 1,6 3,87 1,29
U. 0,95 1,17 1,32 3,44 1,15
Us 0,83 1 1,27 3,1 1,03
Sub Total 2,8 3,42 4,19 10,41 1,16
Ms Ui 1,04 1,27 1,48 3,79 1,26
Ua 1,08 1,18 1,32 3,58 1,19
Us 0,73 0,9 1,14 2,77 0,92
Sub Total 2,85 3,35 3,94 10,14
Total 8,76 10,49 12,79 32,04
Lampiran 9b. Sidik Ragam Diameter Batang umur 4 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 091 0,45
Media(M) 2 011 0,06 11,39" 6,94 18
Galat (a) 4 0,02 0,00
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 0,15 0,07 18,27 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 0,15 0,04 9,30™ 3,25 5,41
Galat (b) 12 0,05 0,00
Total 26 1,39
KKa = 5,95 KKb =5,36
Keterangan :

* = Berpengaruh nyata
** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 10a. Hasil Pengamatan Diameter Batang (mm) umur 8 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 1,33 1,47 1,75 4,55 1,52
Ua 1,16 1,37 1,74 4,27 1,42
Us 1,2 1,42 1,78 4.4 1,47
Sub Total 3,69 4,26 5,27 13,22 1,47
M: Ui 1,26 1,48 1,77 4,51 1,50
U: 1,28 1,55 1,7 4,53 1,51
Us 0,95 1,21 1,36 3,52 1,17
Sub Total 3,49 4,24 4,83 12,56 1,40
Ms Ui 1,24 1,42 1,66 4,32 1,44
Ua 1,13 1,51 1,71 4,35 1,45
Us 0,83 1,16 1,52 3,51 1,17
Sub Total 3,2 4,09 4,89 12,18
Total 10,38 12,59 14,99 37,96
Lampiran 10b. Sidik Ragam Diameter Batang umur 8 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 1,18 0,59
Media(M) 2 0,06 0,03  5,44n 6,94 18
Galat (a) 4 0,02 0,01
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 0,25 0,13 38,28 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 0,13 0,03 10,19 3,25 5,41
Galat (b) 12 0,04 0,00
Total 26 1,69
KKa = 5,35 KKb = 4,08
Keterangan :

tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 11a. Hasil Pengamatan Bobot Basah Tanaman (g) umur 8 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media  Ukuran Benih 1 2 3

M Ui 0,45 0,73 0,90 2,09 0,69
U. 0,33 0,72 1,18 2,24 0,74
Us 0,42 0,65 0,86 1,94 0,64

Sub Total 1,21 2,10 2,95 6,27 2,09

M: Ui 0,52 0,59 0,40 1,53 0,51
U. 0,22 0,33 0,24 0,79 0,26
Us 0,22 0,23 0,22 0,67 0,22

Sub Total 0,96 1,16 0,87 3,01 1,00

Ms Ui 0,36 0,61 0,81 1,79 0,59
Ua 0,31 0,38 0,67 1,37 0,45
Us 0,23 0,33 0,48 1,04 0,34

Sub Total 0,90 1,33 1,97 4,21

Total 3,08 4,60 5,81 13,50

Lampiran 11b. Sidik Ragam Bobot Basah Tanaman umur 8 MST

SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 042 0,21
Media(M) 2 0,61 0,30  4,03t" 6,94 18
Galat (a) 4 0,30 0,08
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 0,17 009 12,62 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 0,08 0,02 296" 3,25 5,41
Galat (b) 12 0,08 0,01
Total 26 1,66
KKa=54,88 KKb=16,46
Keterangan :

tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 12a. Hasil Pengamatan Bobot Kering Tanaman (g) umur 8 MST

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
Media  Ukuran Benih 1 2 3
M Ui 0,15 0,28 0,39 0,83 0,28
Ua 0,18 0,26 0,40 0,86 0,29
Us 0,12 0,27 0,37 0,77 0,26
Sub Total 0,47 0,82 1,18 2,47 0,82
M: Ui 0,13 0,27 0,30 0,70 0,24
U. 0,10 0,11 0,22 0,44 0,15
Us 0,09 0,11 0,16 0,36 0,12
Sub Total 0,32 0,49 0,68 1,51 0,50
Ms Ui 0,17 0,33 0,41 0,92 0,31
Uz 0,14 0,31 0,43 0,89 0,30
Us 0,16 0,26 0,40 0,83 0,28
Sub Total 0,48 0,90 1,26 2,65
Total 1,28 2,22 3,13 6,64
Lampiran 12b. Sidik Ragam Bobot Kering Tanaman umur 8 MST
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
5% 1%
Petak Utama (Mainplot)
Kelompok 2 0,19 0,09
Media(M) 2 0,08 0,04 9,77* 6,94 18
Galat (a) 4 0,02 0,00
Anak Petak (Subplot)
Ukuran Benih (U) 2 0,01 0,01 8,33* 3,88 6,93
Interaksi (MU) 4 0,01 0,00 3,34" 3,25 5,41
Galat (b) 12 0,01 0,00
Total 26 0,32
KKa=26,69 KKb=1141
Keterangan :

* = Berpengaruh nyata
** = Berpengaruh sangat nyata



Lampiran 2. Denah Rancangan Percobaan

MUz MsU; M2Us
Ulangan 1 MU MsUs MU
M.Us MsU2 M.U:
MUz M.Us MsU2
Ulangan 2 M.Us MU, MU,
MU, MUz MsUs
MsUs M.U; MU,
Ulangan 2 MsU: M:Us M.:U:
MsU; M:U: M.Us

Gambar 2. Denah Rancangan Percobaan




Lampiran 3. Luas Areal dan Produksi Tanaman Cengkeh

Lampiran 13. Luas Areal (Ha) dan Produksi (Ton) Tanaman Perkebunan Menurut
Jenis Tanaman Per Kabupaten Di Sulawesi Tengah

Cengkeh Kapuk
Clove Kapok
Kabupaten/Kota
Regency/Municipality Luas Areal Produksi Luas Areal Produksi
Planted Area Production Planted Area Production
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
(1} (6) (7) 18) (9}
Kabupaten/Regency
L. Banggai Kepulauan 4184 837,41 7 1,14
2. Banggai 3530 628,00 £6 16,20
3. Morowali 1196 79.73
4. Poso 2532 226,00
5. Donggala 4548 1424,00 369 40,83
6. Tolitoll 37718 10276,28 5
7. Buol 259 314,93 34 4,46
8. Parigi Moutong 5375 1324,39 377 150,00
9. Tojo Una-Una 3790 1701,60 23 7,88
10. sigi 281 26,62
11. Banggai Laut 2023 305,30
12, Morowali Utara 283 26,58
Kota/Municipality
1. Paly 12 0,53
Sulawesi Tengah
2018 68 162 17171,36 881 220,50
2015 67 545 14 691,56 912 223,65
2014 56 554 16 444,00 923 235,00
2013 52 637 13 788,00 928 227,00
2012 43 B33 9 304,00 909 239,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

SCM‘

Gambar 2. Kelompok Benih berdasarkan ukuran

Gambar 3. Perendaman benih cengkeh
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Gambar 5. Benih yang telah berumur 2 minggu



Tanah + Cocopeat

Gambar 7. Kecambah yang akan di pindahkan ke polybag



A a Wl X d
Gambar 9. Rata — rata tinggi tanaman dan panjang akar setiap perlakuan



Gambar 10. Rata-rata diameter batang pada setiap perlakuan

Gambar 11. Rata — rata jumlah daun pada setiap perlakuan



Gambar 13. Penimbangan bobot basah tanaman



Gambar 14. Tanaman cengkeh umur 2 bulan
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